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Abstract

Indonesia is still at a concerning level regarding historical knowledge so that an update is needed
that can improve students' historical knowledge that can be easily accessed. The purpose of this
study was to determine the effect of E-LKPD IPAS on historical sites material on historical literacy
of SDN Cluster Fourteenth, Bengkulu City. This study used a quasi-experimental method, with a
research design of The Matching Only Pretest-Postest Control Group Design. The instrument used
in this study was a descriptive test sheet consisting of 5 questions. The implementation of the study
was carried out by doing the test twice, namely before starting learning and after learning. Based
on the results of the research that has been done, the average posttest score of the experimental
group was 81.2 higher than the average score of the control group of 75.17. The results of the t-
test showed that the sig. (2-tailed) = 0.045. Thus, Sig. (2-tailed) 0.045 < 0.05 means Ha is accepted
so that there is a significant influence on the use of E-LKPD IPAS on historical sites material on
historical literacy at SDN Cluster Fourteenth, Bengkulu City.
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Ab strak

Peningkatan pengetahuan sejarah di Indonesia masih menjadi tantangan yang mendesak,
mengingat rendahnya pemahaman sejarah di kalangan peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi dalam penyampaian materi sejarah agar lebih mudah diakses dan dipahami. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi dampak penggunaan E-LKPD IPAS yang berfokus pada situs-situs
peninggalan sejarah terhadap kemampuan literasi sejarah siswa di SDN gugus empat belas Kota
Bengkulu. Metode yang digunakan adalah quasy experiment dengan desain The Matching Only
Pretest-Postest Control Group Design. Untuk mengukur hasil, penelitian ini mengadopsi instrumen
berupa lembar tes uraian dengan total lima soal. Tes dilakukan dua kali: sebelum dan setelah
proses pembelajaran berlangsung. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest
pada kelompok eksperimen mencapai 81,2, sedangkan kelompok kontrol hanya 75,17. Hasil
analisis uji-t menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,045, yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan E-LKPD IPAS telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan
literasi sejarah para siswa di SDN gugus XIV Kota Bengkulu.
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PENDAHULUAN

Indonesia saat ini menghadapi tantangan signifikan terkait pemahaman sejarah di
kalangan peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan et al. (2024)
menunjukkan bahwa terjadi perbedaan dalam pengetahuan sejarah antara Generasi
Milenial (1998-1996) dan Generasi Z (1997-2012). Generasi Milenial, yang memiliki
pemahaman yang lebih mendalam dan ketertarikan yang tinggi terhadap sejarah
Indonesia, tampaknya lebih unggul dibandingkan dengan Generasi Z, yang
menunjukkan tingkat antusiasme dan pengetahuan yang lebih rendah dalam hal sejarah
nasional. Ketertarikan generasi muda saat ini lebih condong pada budaya pop dan
kemajuan teknologi, yang mengurangi perhatian mereka terhadap warisan budaya dan
sejarah. Jika situasi ini terus berlanjut, ada kemungkinan besar bahwa Indonesia akan
kehilangan bagian-bagian penting dari warisan sejarahnya di masa depan.

Dalam konteks yang lebih spesifik, banyak peserta didik, termasuk yang berada di
Provinsi Bengkulu, belum mengenali pentingnya situs-situs peninggalan sejarah di
sekitar mereka. Contohnya, Rumah Pengasingan Sukarno yang menyimpan cerita
perjuangan Bung Karno pada tahun 1938, Rumah Fatmawati yang merupakan kediaman
istri ketiga Bung Karno, serta Benteng Marlborough yang merupakan peninggalan dari
pasukan Inggris, sebagaimana diungkapkan oleh Salim (2023). Pengetahuan tentang
situs-situs ini sangat penting agar generasi muda dapat mempertahankan dan
melestarikan warisan sejarah yang ada.

Menghadapi kondisi demikian, pendidikan perlu melakukan integrasi materi
mengenai situs-situs sejarah dalam kurikulum pembelajaran. Safi dan Bau (2021) serta
Heryanto (2023) berpendapat bahwa situs-situs peninggalan sejarah harus
dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk
mengamati dan menganalisis warisan sejarah yang ada. Dengan demikian, situs-situs
bersejarah yang terdapat di Kota Bengkulu seharusnya dijadikan sebagai sumber belajar
yang klasikal, tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang peninggalan
sejarah, tetapi juga sebagai langkah strategis untuk menjaga agar warisan tersebut tetap
relevan.

Meski kunjungan langsung ke situs-situs sejarah berguna, aksesibilitas yang
terbatas dapat menjadi kendala bagi peserta didik. Oleh karenanya, perlu adanya inovasi
dalam pembelajaran sejarah yang memanfaatkan teknologi, seperti Lembar Kerja
Peserta Didik yang berfokus pada materi situs-situs bersejarah. Dengan pendekatan ini,
diharapkan sesama peserta didik dapat mengakses pembelajaran tentang sejarah
kapan saja dan di mana saja tanpa pembatasan. Lembar kerja ini akan dirancang dalam
format elektronik (E-LKPD), memudahkan akses melalui perangkat mobile, sekaligus
mengurangi penggunaan kertas. Peneliti berkeyakinan bahwa E-LKPD yang terintegrasi
dengan mata pelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial mengenai situs-situs
peninggalan sejarah dapat meningkatkan minat peserta didik untuk mempelajari sejarah
daerah mereka.

METODE

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif.
Metode yang digunakan adalah eksperimen semu (Quasi Experimental Design), yang
merupakan pendekatan yang memfasilitasi perbandingan antar kelompok tanpa
pengacakan penuh. Secara spesifik, penelitian ini mengadopsi desain "The matching
only pretest-posttest control group design." Dalam desain ini, subjek penelitian
dijodohkan ke dalam kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sesuai dengan
karakteristik tertentu, sebagaimana dijelaskan oleh Asyhari, dkk (2017). Setiap
kelompok mengikuti prosedur pengujian yang sama, yaitu dilaksanakan pretest dan
posttest, untuk mengevaluasi kemampuan literasi sejarah peserta didik. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji hipotesis melalui dua kelas yang dijadikan sampel, dengan
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perlakuan yang berbeda di antara keduanya. Dalam pelaksanaannya, analisis dilakukan
dengan membandingkan hasil tes sebelum dan sesudah pembelajaran. Kelompok
eksperimen mendapatkan perlakuan menggunakan E-LKPD IPAS yang berfokus pada
materi situs-situs peninggalan sejarah, sementara kelompok kontrol melaksanakan
pembelajaran langsung dengan materi yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak dari
penggunaan ELKPD IPAS yang berfokus pada situs-situs peninggalan sejarah di Kota
Bengkulu terhadap tingkat literasi sejarah siswa di SDN gugus XIV Kota Bengkulu.
Dalam pelaksanaan penelitian, dua kelompok sampel diidentifikasi, yaitu kelompok
eksperimen yang terdiri dari siswa kelas VB di SDN 45 Kota Bengkulu dan kelompok
kontrol yang mencakup siswa kelas VA di SDN 42 Kota Bengkulu, yang menerima
perlakuan yang berbeda dalam proses belajar mengajar. Konsep literasi sejarah yang
diukur dalam studi ini mengacu pada capaian pembelajaran siswa dalam ranah kognitif,
khususnya pengetahuan yang berkaitan dengan mata pelajaran IPAS. Data hasil belajar
siswa diperoleh melalui pelaksanaan pretest dan posttest yang dirancang untuk
mengevaluasi penguasaan materi di bidang IPAS. Sebagai bagian dari hasil penelitian,
peneliti telah merangkum dan menganalisis data yang diperoleh dari pretest dan posttest

yang dilaksanakan pada kedua kelompok sampel tersebut.

Tabel 1.1 Hasil pretest dan postest kelas VA dan VB

Deskripsi Pretest Posttest
Eksperimen | Kontrol | Eksperimen Kontrol
Nilai Terendah 35 35 65 60
Nilai Tertinggi 70 70 95 95
Rata-rata 52,20 51,07 81.20 75,17
Standar Deviasi 9,797 10,695 8,693 9,764
Varian 96,00 113,62 75,583 95,337
Uji Normalitas
Sig* 0.113 0.196 0.166 0.585
Taraf Sig 5% 0.05% 0.05% 0.05% 0.05%
Uji Homogenitas
Sig* 0.902 0,695
Taraf Sig 5% 0.05% 0,05%
Uji Hipotesis
Thitung 0,400 2,065
Ttabel 2,0075 2,0075
Sig,(2 tailed) 0,691 0,045
Taraf sig 5% 0,05% 0,05%

Analisis statistik terhadap hasil pretest kelompok eksperimen dan kontrol
menunjukkan bahwa meskipun nilai terendah masing-masing kelompok adalah 35 dan
30, nilai tertinggi mencapai 70, dengan rata-rata kelompok eksperimen tercatat 52,20
sedangkan kelompok kontrol 51,07. Hasil uji homogenitas antara dua kelompok tersebut
menunjukkan nilai 0,902, yang berarti data dapat dianggap homogen, karena nilainya
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lebih besar dari 0,05 (Afridiani et al., 2020). Selain itu, uji normalitas juga menunjukkan
bahwa data untuk kedua kelompok adalah normal, dengan nilai 0,113 untuk kelompok
eksperimen dan 0,196 untuk kelompok kontrol, keduanya juga di atas 0,05 (Fitriningtias
& Churiyah, 2018). Hasil uji T untuk pretest mengindikasikan bahwa T-hitung sebesar
0,400 lebih kecil dari T-tabel 2,0075 dan nilai sig (2-tailed) yang diperoleh adalah 0,691,
yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menegaskan bahwa tidak ada pengaruh signifikan
antara kelompok eksperimen dan kontrol pada pretest, sehingga hipotesis nol (HO)
diterima (As-Sa'’idah et al., 2022).

Selanjutnya, evaluasi postest menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kontrol. Nilai terendah kelompok eksperimen adalah 65 dan
kelompok kontrol adalah 60, dengan nilai tertinggi di kedua kelompok mencapai 95.
Rata-rata postest kelompok eksperimen lebih tinggi di angka 81,20 dibandingkan
dengan 75,17 untuk kelompok kontrol. Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai 0,695,
yang mengindikasikan homogenitas data postest, sedangkan uji normalitas postest
adalah 0,166 untuk kelompok eksperimen dan 0,585 untuk kelompok kontrol, keduanya
di atas 0,05, dan berarti data tersebut normal (Ariyanto et al., 2019). Hasil uji T pada
postest menunjukkan bahwa T-hitung sebesar 2,065 lebih besar dari T-tabel 2,007 dan
nilai sig (2-tailed) 0,045, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif
(Ha) diterima, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan E-
LKPD IPAS pada kelompok eksperimen terhadap hasil belajar siswa (Maryati, 2018).

Dengan demikian, model pembelajaran berbasis masalah menggunakan E-LKPD
terbukti lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran tradisional yang hanya
mengandalkan buku teks, karena pada kelompok eksperimen, siswa terlibat lebih aktif
dan termotivasi dalam proses belajar materi situs-situs peninggalan sejarah (Septiana &
Ibrahim, 2020). Berdasarkan peningkatan hasil tersebut, disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran berbasis masalah memberi dampak positif terhadap nilai literasi
sejarah siswa SDN gugus XIV Kota Bengkulu (Farida et al., 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan pengolahan data dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa rata-rata nilai posttest untuk kelas yang diberikan perlakuan eksperimen
mencapai 81,2, sedangkan nilai rata-rata untuk kelas kontrol hanya 75,17. Hasil analisis
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok, dengan nilai
signifikansi dua arah sebesar 0,045, yang mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif
diterima. Hal ini menandakan bahwa penggunaan E-LKPD IPAS pada materi situs-situs
peninggalan sejarah memiliki pengaruh yang positif terhadap peningkatan literasi
sejarah di SDN gugus XIV Kota Bengkulu. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa
perlakuan yang diterapkan memberikan dampak yang berbeda pada hasil belajar antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, untuk penelitian yang akan datang,
disarankan agar siswa diberikan sesi latihan di luar jam sekolah mengenai pemanfaatan
perangkat seperti Smartphone dan Chromebook. Dengan demikian, saat proses
pembelajaran berlangsung, peserta didik dapat lebih mengenali dan memahami
penggunaan perangkat ini sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
pembelajaran.
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